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 PT. Mitra Oto Perkasa merupakan perusahan yang bergerak dibidang 

penjualan mobil baru. Dalam proses penginputan data kegiatan service 

masih menggunakan pencatatan manual. Sistem yang diterapkan ini 

tidak dapat melakukan penilaian terhadap kinerja dari staf mekanik 

pada perusahaan, makauntuk melakukan hal tersebut, dapat diterapkan 

metode data mining, yaitu metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dengan Metodologi yang digunakan untuk melakukan proses 

analisis dan perancangan pada penelitian ini adalah metode SDLC. 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi data mining yang 

terkomputerisasi yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian 

kinerja dari staf mekanik. Laporan yang dihasilkan oleh sistem 

mencakup laporan absensi dan laporan penilaian. 
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1. PENDAHULUAN 

PT. Mitra Oto Perkasa merupakan perusahan yang bergerak dibidang penjualan mobil 

baru. Dalam melayani para konsumen pemilik mobil untuk proses penginputan kegiatan service 

mobil, perusahaan ini telah memanfaatkan komputer. Dalam proses penginputan data kegiatan 

service masih menggunakan pencatatan manual yang kemudian akan dimasukkan ke dalam 

aplikasi Microsoft Excel dimana data-data kegiatan service mobil masih diinput ke dalam 

fileExcel secaraterpisah.  

Dari data yang diinput kedalam file-file tersebut akan diolah terlebih dahulu sebelum 

dilaporkan kepada pimpinan. Namun, sistem yang diterapkan ini tidak dapat melakukan 

penilaian terhadap kinerja dari staf mekanik pada perusahaan, sehingga tidak dapat dilakukan 

pengontrolan terhadap staf mekanik.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian 

terhadap kinerja dari staf mekanik pada perusahaan yaitu dengan menggunakan metode AHP 

dimana Sistem informasi pada bagian service yang dihasilkan diharapkan dapat membantu 
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pihak manajemen PT. Mitra Oto Perkasa dalam memperoleh informasi mengenai kinerja dari 

setiap mekanik 

Adapun masalah yang teridentifikasi pada PT. Mitra Oto Perkasa adalah bagaimana 

merancang sistem informasi pada bagian service yang dapat membantu pihak manajemen PT. 

Mitra Oto Perkasa dalam memperoleh informasi mengenai kinerja dari setiap mekanik. 

Agar pembahasan lebih terfokus maka dilakukan pembatasan denganMetode yang 

digunakan adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan proses analisis 

menggunakan metode SDLC yang berbasis pada penilaian kinerja mekanik 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode AHP 

AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah sebuah metode memecah permasalahan yang 

komplek/ rumit dalam situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian komponen. 

Mengatur bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk susunan hierarki, kemudian 

memberikan nilai numerik untuk penilaian subjektif terhadap kepentingan relatif dari setiap 

variabel dan mensintesis penilaian untuk variabel mana yang memiliki prioritas tertinggi yang 

akan mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut.  

AHP menggabungkan pertimbangan dan penilaian pribadi dengan cara yang logis dan 

dipengaruhi imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan untuk menyusun hierarki dari suatu 

masalah yang berdasarkan logikadan pengalaman. 

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding dengan metode 

yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut: 

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada 

subkriteria yang paling dalam. 

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria 

dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan. 

3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan keputusan. 

 

2.2 Service 

Service merupakan pemberian suatu kinerja atau tindakan tidak kasat mata dari suatu pihak 

ke pihak lain, contohnya seperti service mobil dan sepeda motor. Kualitas service dipengaruhi 

oleh dua variabel yaitu service yang dirasakan (perceived service) dan service yang diharapkan 

(expected service). Bila service yang dirasakan lebih kecil daripada yang diharapkan maka 

konsumen akan menjadi tidak tertarik pada penyedia service yang bersangkutan. Sedangkan 

bila yang terjadi adalah sebaliknya (yang dirasakan lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

diharapkan) ada kemungkinan para konsumen akan menggunakan penyedia service tersebut 

lagi. 

2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu teknik data terstruktur yang berguna untuk 

membantu penganalisis sistem dapat mempresentasikan proses-proses data di dalam 

organisasi[1]. Pendekatan aliran data menekankan logika yang mendasari sistem. Dengan 

menggunakan kombinasi dari 4 simbol, penganalisis sistem dapat menciptakan suatu gambaran 

proses-proses yang bisa menampilkan dokumentasi sistem yang solid. 

Beberapa simbol DFD yang digunakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 1. Simbol dasar dalam DFD 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Output Sistem 

Aplikasi sistem penilaian kinerja staf mekanikdi PT. Mitra Oto Perkasa dengan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) ini memiliki tampilan output yang dapat dirincikan 

sebagai berikut: 

1. Form yang pertama kali muncul pada saat menjalankan perangkat lunak adalah formLogin 

 

Gambar 2. Form Login 

2. Untuk melakukan pengisian data sparepart, maka dapat mengklik link ‘Data Sparepart’ 

 

Gambar 3. Form Data Sparepart 

3. Untuk melakukan pengisian data customer, maka dapat mengklik link ‘Data Customer’ 

 

Gambar 4. Form Data Customer 
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4. Untuk melakukan pengisian data teknisi, maka dapat mengklik link ‘Data Teknisi’ 

 
Gambar 5. Form Data Teknisi 

5. Untuk melakukan pengisian data transaksi service, maka dapat mengklik link ‘Data 

Transaksi Service’ 

 
Gambar 6. Form Data Transaksi Service 

6. Untuk melakukan pengisian data penilaian atasan, maka dapat mengklik link ‘Proses 

Penilaian Kinerja’ 

 
Gambar 7.  Form Proses Penilaian Kerja 

Hasil pengisian data dan proses diagnosa di atas dapat ditampilkan dalam bentuk laporan 

1. Laporan Data Customer 

 
Gambar 8.  Laporan Daftar Customer 
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2. Laporan Work Order 

 
Gambar 9. Laporan Daftar Customer 

3. Laporan Service 

 

Gambar 10. Tampilan Laporan Service 

3.2 Pembahasan 

Kelemahan yang terdapat pada sistem berjalan pada perusahaan sekarang ini adalah: 

1. Dengan sistem manual, pencarian data jauh lebih lambat. 

2. Informasi service per customer dan service per sparepart tidak tersedia secara cepat 

(instant). Saat ini, untuk memperoleh laporan tersebut, staf administrasi harus mensortir 

kembali transaksi service. Hal ini tentunya akan menyita waktu. 

Keuntungan dari sistem yang sedang berjalan pada perusahaan sekarang ini adalah: 

1. Format dari dokumen dan laporan yang digunakan dapat diubah menurut kebutuhan 

perusahaan. 

2. Tidak memerlukan biaya yang besar karena sebagian besar pekerjaan dilakukan secara 

manual. 

Keunggulan dari sistem baru yang diusulkan kepada perusahaan dapat dirincikan 

sebagai berikut: 

1. Proses pengolahan dan pencarian data menjadi lebih efisien. 

2. Tersedianya laporan yang diinginkan dalam waktu yang relatif singkat. 

3. Sistem mampu memberikan informasi mengenai kinerja dari setiap teknisi. 

Kelemahan dari sistem baru yang diusulkan kepada perusahaan dapat dirincikan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat form khusus untuk pencatatan transaksi adjustment (penyesuaian) stock. 

2. Tidak terdapat pemfilteran spesial untuk laporan, sehingga sistem tidak dapat menampilkan 

beberapa laporan khusus, seperti laporan sparepart yang paling sering dipakai pada periode 

tertentu, dan sebagainya. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Sistem informasi pada bagian service yang dihasilkan dapat membantu pihak 

manajemen PT. Mitra Oto Perkasa dalam memperoleh informasi mengenai kinerja dari 

setiap mekanik 
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2. Pembuatan aplikasi dilakukan melalui perancangan data dengan menggunakan DFD, 

ERD dan dilanjutkan dengan flowchart program sehingga hasil akhirnya jika dibuat 

dalam sebuah sistem tidak terjadi kesalahan dan mempercepat proses perhitungan. 

3. Laporan yang dihasilkan dapat disesuaikan dengan keinginan pengguna dengan hasil 

laporan terdiri dari laporan daftar sparepart, daftar pelanggan dan laporan work order. 

4. Sistem mampu memberikan informasi mengenai kinerja dari setiap teknisi, sehingga 

dapat dilakukan pengontrolan terhadap kinerja teknisi. 
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